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A B S T R A K 

Rendahnya keterampilan sosial yang dimiliki oleh anak usia dini 
disebabkan karena anak lebih banyak bermain gadget dibandingkan 
bermain dengan teman sebanya. Adapun tujuan dari penelitian ini 
yakni untuk mengetahui perbedaan yang signifikan keterampilan 
sosial antara kelompok anak yang dibelajarkan dengan kegiatan 
meronce melalui model kooperatif tipe think pair share dengan 
kelompok anak yang dibelajarkan model pembelajaran konvensional 
kelompok B. Jenis penelitian ini termasuk penelitian quasi 
eksperimen dengan rancangan menggunakan Non-Equivalent Post-
Test Only Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh anak kelompok B yang berjumlah 86 orang. Penarikan 
sampel dilakukan menggunakan teknik random sampling, dengan 
jumlah sampel penelitian yakni 36 anak. Pengumpulan data dalam 
penelitian dilakukan menggunakan metode observasi, dengan 
instrument penelitian berupa pedoman observasi. Data yang 
diperoleh dalam penelitian kemudian dianalisis dengan teknik 
analisis deskriptif kuantitatif melalui uji normalitas, uji homogenitas, 
dan uji hipotesis. Uji hipotesis dilaksanakan dengan menggunakan 
uji-t dengan taraf signifikan 5%. Hasil penelitian yaitu terdapat 
perbedaan signifikan keterampilan sosial kelompok anak yang 
dibelajarkan menggunakan kegiatan meronce melalui model 
kooperatif tipe think pair share dan kelompok anak yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini disimpulkan 
bahwa kegiatan meronce melalui model kooperatif tipe think pair 
share berpengaruh terhadap keterampilan sosial anak kelompok B. 
 

A B S T R A C T 

The low social skills possessed by early childhood are caused by children playing with more gadgets 
than playing with their peers. This study aims to find significant differences in social skills between 
groups of children taught by teaching activities through the think pair share type cooperative model 
and groups of children who are taught group B, conventional learning models. This type of research 
includes quasi-experimental research with a design using Non -Equivalent Post-Test Only Control 
Group Design. The population of this study was all children in group B, totaling 86 people. Sampling 
was done using a random sampling technique, with a total sample of 36 children. Data collection in the 
study was carried out using the observation method, with the research instrument in the form of 
observation guidelines. The data obtained in the study were then analyzed using quantitative 
descriptive analysis techniques through the normality test, homogeneity test, and hypothesis testing. 
Hypothesis testing was carried out using a t-test with a significant level of 5%. The study results were 
significant differences in the social skills of groups of children who were taught using meronce 
activities through the think pair share type cooperative model and groups of children who were taught 
using conventional learning models. It can be concluded that the meronce activity through the think 
pair share cooperative model affects the social skills of group B children. 
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1. PENDAHULUAN 

 Keterampilan sosial adalah kecakapan dalam penyesuaian yang memungkinkan anak dapat 
bergaul dengan teman-temannya (Rachman & Cahyani, 2019; Ramadhani & Fauziah, 2020). Secara lebih 
lanjut dijelaskan bahwa keterampilan sosial anak usia dini merupakan kemampuan anak memahami 
perasaan, sikap dan motivasi dalam konteks sosial dapat memberikan fungsi komunikasi bersama orang 
lain sehingga dapat diterima dan saling menguntungkan satu sama lain (Pardede et al., 2018; Perdina et 
al., 2019; Solihah et al., 2020). Keterampilan sosial yang dimiliki anak dapat dilihat dari bentuk perilaku 
maupun bentuk komunikasi anak dalam proses menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar (Anggara, 
2019; Delima & Sari, 2021). Karakteristik dari keterampilan sosial yakni berbagi, sabar menunggu giliran, 
bermain dengan teman, serta bekerjasama dalam permainan beregu (Retalia et al., 2022; Sudyana et al., 
2020). Karakteristik berbagi dimaknai sebagai kemampuan anak dalam berinteraksi dengan teman-
temannya melalui memberi atau menerima suatu barang baik berupa mainan ataupun makanan (Perdina 
et al., 2019).  Selajutnya karakteristik sabar ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam menahan 
keinginan untuk melakukan suatu kegiatan (Susanti et al., 2020). Karakteristik ketiga yakni bermain 
dengan teman, awal untuk menjalin kedekatan dengan seorang teman dapat dilakukan dengan ikut 
bergabung dalam permainan yang dilakukan oleh anak lain (Sari et al., 2019). Keempat dapat bekerjasama 
dalam permainan beregu, kerjasama adalah kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang untuk 
memecahkan suatu masalah dilakukan secara bersama-sama (Perdina et al., 2019; Susanti et al., 2020). 
Keterampilan sosial yang dimiliki oleh siswa akan menunjukkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, 
bekerjasama, berbagi, berpartisipasi, dan beradaptasi, simpati, empati dan memecahkan masalah serta 
disiplin sesuai dengan peraturan dan norma yang berlaku (Rahmadianti, 2020; Rut et al., 2020). 
Keterampilan sosial mampu memberikan pemahaman kepada anak untuk bergaul dengan lingkungannya 
dilakukan dengan menjalin komunikasi dan bentuk perilaku (Christine et al., 2021; Wakhid et al., 2019).  

Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa keterampilan sosial anak usia dini masih 
tergolong rendah, hal ini ditunjukkan oleh hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di TK 
Negeri Pembina Singaraja. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa rendahnya tingkat 
keterampilan sosial anak ditunjukkan dengan prilaku anak yang lebih mengarah pada prilaku indivialistis, 
dimana anak sulit untuk saling berinteraksi dan berkerjasama dengan teman-temannya. Secara lebih 
lanjut hasil wawancara menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan sosial anak disebabkan karena pada 
saat dirumah anak lebih banyak bermain gadget dibandingkan bermain dengan teman-teman di 
lingkungan sekitar. Banyak orang tua yang lebih memilih anaknya untuk bermain gadget dan berdiam diri 
dirumah dibandingkan harus bermain di lingkungan sekitar, karena berbagai macam alasan. Jika 
dibiarkan secara terus menerus hal ini tentunya akan berdampak pada rendahnya kemampuan sosial 
anak, serta kurangnya kemampuan anak dalam bergaul dengan teman-temannya. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan melakukan kegiatan belajar yang 
dapat meningkatkan keterampilan sosial anak, seperti halnya kegiatan meronce. Meronce merupakan 
kegiatan membuat benda pakai atau hias dari bahan manik-manik, biji-bijian, atau bahan lain yang dapat 
dilubangi dengan alat tusuk sehingga dapat dipakai (Hasbin et al., 2021; Kuswanto et al., 2021). Kegiatan 
meronce dilakukan dengan memasukkan manik-manik ke dalam benang, meronce mempunyai susunan 
yang variatif, mulai dari menggunakan komponen-komponen yang sama bentuknya akan tetapi berbeda 
ukuran, sampai dengan komponen yang tidak sam bentuknya tetapi disusun berdasarkan bentuk yang 
sama (Istanti et al., 2021; Nuraya et al., 2022). 

Pada proses pembelajaran, kegiatan meronce dapat digunakan sebagai teknik permainan edukatif 
karena termasuk kriteria alat permainan murah dan memiliki nilai fleksibel dalam merangcang pola-pola 
yang hendak dibentuk sesuai keinginan (Gay et al., 2020; Yuliana et al., 2020). Selain itu kegiatan meronce 
juga dapat mencerminkan wujud penghargaan terhadap keindahan benda-benda yang ada di alam, serta 
dapat merangsang perkembangan otak anak (Khayyirah et al., 2020; Tjaya et al., 2020). Dengan kegiatan 
meronce anak tidak hanya merasakan kesenangan, tetapi juga untuk meningkatkan perkembangan otak 
dan keterampilan sosial anak (Arman, 2023; Wulandari & Pudjawan, 2019). Pelaksanaan kegiatan 
meronce bagi anak usia dini dapat disertai dengan penerapan model pembelajaran tink pair share (TPS), 
hal ini disebabkan karena model pembelajaran kooperatif tipe think pair share mampu mengoptimalkan 
keikutsertaannya dalam proses belajar, sehingga materi yang di tangkap anak akan sama karena tidak 
hanya belajar dari guru melainkan juga dari temannya (Meilana et al., 2020; Suantara et al., 2019). 
Kegiatan belajar dengan menggunakan model tink pair share dilaksanakan dalam tiga tahapan yakni tahap 
think (berpikir), pair (berpasangan), dan share (berbagi) (Destiniar et al., 2019; Tamara, 2018). Pada 
tahap berpikir (thinking) siswa akan diberikan waktu untuk berpikir secara mandiri mengenai 
permasalahan atau pertanyaan yang diajukan oleh guru, sedangkan pada tahap berpasangan (Pairing) 
siswa akan diajak untuk berinteraksi dengan pasangannya atau teman sebangkunya untuk saling bertukar 
pikiran, berdiskusi, dan menyimpulkan gagasan atau jawaban terbaik terhadap permasalahan/pertanyaan 
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yang diajukan guru di awal pelajaran (Nuzalifa, 2021; Putri et al., 2019; Wicaksono et al., 2017). 
Selanjutnya pada tahap berbagi (Sharing) pada setiap pasangan akan diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan gagasan atau jawaban mereka di depan kelas (Arianti & Pramudita, 2022). Prosedur yang 
digunakan dalam model pembelajaran think pair share ini dapat memberi siswa lebih banyak waktu 
berpikir, untuk merespon dan saling membantu, sehingga anak akan lebih mudah dalam menangkap 
pelajaran karena tidak hanya belajar dari guru melainkan juga dari temannya (Meilana et al., 2020).  
Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa penerapan model 
pembelajaran tink pair share secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa sekolah dasar (Meilana et al., 2020).  

Hasil penelitian selanjutnya mengungkapkan bahwa kegiatan meronce dapat mengembangkan 
kemampuan sosial anak, hal ini disebabkan karena dalam kegiatan tersebut anak dapat menaati peraturan 
yang diberikan oleh guru dengan berinteraksi langsung sesama teman sebayanya (Fitri et al., 2020). Hasil 
penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa kegiatan meronce dapat meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak (Oktafiani & Rakimahwati, 2023). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut 
maka dapat dikatakan bahwa kegiatan meronce maupun model pembelajaran TPS secara signifikan telah 
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan kemampuan kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik siswa. Hanya saja pada penelitian sebelumnya, belum terdapat kajian yang secara kusus 
membahas mengenai pengaruh kegiatan meronce melalui model kooperatif tipe think pair share terhadap 
keterampilan sosial anak kelompok B. Sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan 
tujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan keterampilan sosial antara kelompok anak yang 
dibelajarkan dengan kegiatan meronce melalui model kooperatif tipe think pair share dengan kelompok 
anak yang dibelajarkan model pembelajaran konvensional kelompok B di TK Negeri Pembina Singaraja. 

 

2. METODE 

Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
penelitian eksperimen, yaitu peneliti melakukan manipulasi terhadap variabel bebas untuk memperoleh 
reaksi baru terhadap obyek penelitian. Desain penelitian ini menggunakan rancangan Non-Equivalent 
Post-Test Only Control Group Design. Penelitian ini terdapat satu kelas yang diberikan perlakuan yaitu 
kelompok eksperimen dan terdapat pula satu kelas yang tidak diberikan perlakuan yaitu kelompok 
kontrol. Namun kedua kelas tersebut sama-sama diberikan post-test untuk mendapatkan hasil dari setelah 
diberikan perlakuan. Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Negeri Pembina 
Singaraja, yang terdiri dari 5 kelompok, Jumlah populasi dari penelitian ini adalah sebanyak 86 anak. 
Pemilihan sampel yang digunakan adalah dengan cara random sampling merupakan suatu cara 
pengambilan dengan melakukan pengacakan pada kelas bukan individu, setiap anggota memiliki 
kesempatan yang sama untuk sebagai sampel dalam suatu kelas. Pemilihan sampel di setiap kelompok, 
baik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan secara random. Berdasarkan hal tersebut 
pemilihan sampel dilakukan di lakukan dua kali. Pengundian pertama dilakukan untuk mendapatkan 
sampel, setelah sampel didapat, barulah dilakukan undian kedua untuk menentukan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Pengundian kedua dengan membuat gulungan kertas berisikan tulisan 
1 kelompok kontrol dan 1 kelompok eksperimen. Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah terpilih dua 
kelas yaitu kelompok B4 dan B5 TK Negeri Pembina Singaraja. Pada penelitian ini terdapat variabel 
terikat dan variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan sosial, sedangkan 
variabel bebasnya adalah kegiatan meronce melalui model kooperatif tipe think pair share (TPS). 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi. Obsevasi 
adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung 
dan sistematis. Keunggulan metode obsevasi adalah hasilnya lebih akurat dan sulit dibantah. Metode 
observasi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah berupa lembar obsevasi dalam bentuk checklist 
dengan 4 pilihan yaitu, Belum Berkembang (BB) yang di tandai dengan Skor 1, Mulai Berkembang (MB) 
Skor 2, Berkembang Sesuai Harapan (MSH) Skor 3, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) Skor 4. Data 
observasi keterampilan sosial pada anak merupakan jenis data yang bersifat kuantitatif (menghasilkan 
data berupa angka). Adapun kisi-kisi instrument penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.  
 

Tabel 1.  Kisi-kisi instrumen keterampilan sosial 

Variabel Aspek Indikator Butir Jumlah 
Keterampilan 

Sosial 
 

Kerjasama Bekerja sama dengan temannya 1 
2 

Merapikan mainan bersama 2 
Komunikasi Berkomunikasi dengan temannya 3 

2 
Mengajak teman bermain bersama 4 



Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, Vol. 11, No. 1, Tahun 2023, pp. 157-164 160 

 

JJPAUD. P-ISSN: 2613-9669 E-ISSN: 2613-9650 

Variabel Aspek Indikator Butir Jumlah 
Berbagi Berbagi barang miliknya kepada teman 5 

2 
Meminjamkan barang miliknya kepada teman 6 

Partisipasi Merespon baik ketika temannya meminta 
bantu 

7 
2 

Mematuhi aturan yang ada 8 
Adaptasi Bermain dengan temannya 9 

2 
Menunggu giliran dalam bermain 10 

Empati Membantu sesama teman 11 
2 

Bersikap baik kepada teman 12 
Toleransi Menghargai milik teman 13 2 

Jumlah 13 
 
Setelah didapatkan data mengenai kegiatan meronce melalui model kooperatif tipe think pair 

share terhadap perkembangan keterampilan sosial maka selanjutnya akan dilakukan analisis data dengan 
tujuan mengeneralisasikan hubungan yang bersifat khusus sehingga memperoleh hubungan yang bersifat 
umum. Jika ingin mengetahui tinggi atau rendahnya hasil perlakuan yang telah diberikan pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, maka dapat menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Pada uji 
prasyarat analisis diakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Analisis statistik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah uji-t. Rumus uji-t dengan rumus polled varian 
digunakan bila jumlah sampel n1 ≠ n2 dan varian homogen. Hipotesis yang akan diuji adalah untuk 
membuktikan H0 ditolak dan Hₐ diterima, maka chi square hitung  X2hitung  dibandingkan dengan  X2tabel  
dengan dk = 1. Berdasarkan dk = 1 dan kesalahan 5% (0,05). Jika X2hitung < X2tabel  maka H0 ditolak Hₐ 
diterima. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini dianalisis menggunkan uji-t yang menggunakan rancangan  non-equivalent post-test 

only control group design. Objek yang diteliti adalah keterampilan sosial anak dengan kegiatan meronce 
melalui model kooperatif tipe think pair share (TPS). Kelas eksperimen, adalah kelompok B4 di TK Negeri 
Pembina Singaraja menggunakan kegiatan meronce melalui model kooperatif tipe think pair share (TPS) 
dengan 6 kali pertemuan, kemudian diberikan posttest untuk memperoleh hasil keterampilan sosial anak. 
Kelas kontrol, adalah kelompok B5 di TK Negeri Pembina Singaraja tidak menggunkan model kooperatif 
tipe think pair share (TPS) melaikan melainkan mengunakan model pembelajaran konvensional dengan 6 
kali pertemuan, kemudian diberikan posttest untuk memperoleh hasil keterampilan sosial anak. Adapun 
hasil deskripsi data kelompok eksperimen dan kelompok control dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3.  

 
Tabel 2. Deskripsi data kelompok eksperimen 

No Hasil Analisis Keterampilan Sosial 
1 Banyak anak 18 
2 Mean 48,78 
3 Median 49 
4 Modus 50 
5 Standar Deviasi 1,801 
6 Skor minimum 46 
7 Skor maksimum 52 
8 Varian 3,242 

 

Tabel 3. Deskripsi data kelompok eksperimen 

No Hasil Analisis Keterampilan Sosial 
1 Banyak anak 18 
2 Mean 38,67 
3 Median 39 
4 Modus 39 
5 Standar Deviasi 1,749 
6 Skor minimum 36 
7 Skor maksimum 42 
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Data hasil post-test keterampilan sosial anak pada tabel 2 menunjukkan bahwa skor tertingga 
adalah 52 dan skor terendah adalah 46 setelah diberikan perlakuan. Data keterampilan sosial anak dapat 
melalui 18 orang anak kelompok B4 TK Negeri Pembina singaraja. Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan, diperoleh nilai rata-rata keterampilan sosial anak dengan menerapkan kegiatan meronce 
melalui model kooperatif tipe think pair share (TPS) adalah dengan mean 48,78 yang berada pada kategori 
sangat baik. Selanjutnya data hasil post-test keterampilan sosial anak pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
skor tertinggi adalah 42 dan skor terendah adalah 36 setelah diberikan perlakuan. Data keterampilan 
sosial anak dapat melalui 18 orang anak kelompok B5 TK Negeri Pembina singaraja. Berdasarkan analisis 
data yang telah dilakukan, diperoleh nilai rata-rata keterampilan sosial kelompok anak yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional adalah mean 38,67 yang berada pada kategori baik.  

Keterampilan sosial anak pada eksperimen dengan menggunakan kegiatan meronce melalui 
metode kooperatif melalui tipe think pair share dan kelompok kontrol dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional, maka perlu dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian terhadap normalitas dan homogenitas varian terhadap keterampilan sosial anak. Uji normalitas 
sebaran data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. 
Jika berdistribusi normal maka uji hipotesis dapat dilakukan.Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji Chi Square (X2) dengan kriteria data berdistribusi normal jika X2hitung < X2tabel. Kriteria 
pengujian, jika 𝑋2 hitung < 𝑋2 tabel dengan taraf signifikan 5% (dk = jumlah kelas dikurangi parameter, 
dikurangi 1), maka berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Chi 
Square, diperoleh 𝑋2 hasil Post-test kelompok eksperimen adalah 1,517 dan 𝑋2 tabel dengan dk = 5 dan 
taraf signifikan 5% sehingga diperoleh 𝑋2 tabel = 11,07, 𝑋2 hitung < 𝑋2 tabel (1,517 < 11,07) . Hal ini 
berarti, 𝑋2 hitung hasil Post-test kelompok eksperimen lebih kecil dari 𝑋2 tabel, sehingga data hasil Post-
test kelompok eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan, 𝑋2 hasil Post-test kelompok kontrol adalah 
1,517 dan 𝑋2 tabel dengan dk = 5 dan taraf signifikan 5% sehingga diperoleh 𝑋2 tabel = 11,07, 𝑋2 hitung < 
𝑋2 tabel (1,517 < 11,07). Hal ini berarti, 𝑋2 hitung hasil Post-test kelompok kontrol lebih kecil dari 𝑋2 
tabel, sehingga data hasil Post-test kelompok kontrol berdistribusi normal. Setelah didapatkan hasil 
analisis post-test kelompok eksperimen dan kontrol, penelitian kemudian dilanjutkan pada uji 
homogenitas varians. Hasil analisis uji homogenitas varians dapat dilihat pada Tabel 4.  

 
Tabel 4. Hasil uji homogenitas varians 

Statistik Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Standar Deviasi (SD) 1,801 38,67 
Varians 𝑆2 3,242 3,059 

 
Uji homogenitas varians data keterampilan sosial anak telah dilakukan dengan kriteria pengujian 

Fhitung  >  Ftabel  maka sampel-sampel tidak homogen dan jika Fhitung  <  Ftabel  maka sampel homogen. 
Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan untuk pembilang n1 – 1 dan 
derajat kebebasan untuk penyebut n2 – 1. Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji fisher (Uji F) 
diperoleh 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔  = 18-1= 17 dan 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡  = 18-1= 17. Pada tarif signifikan 5 % diketahui Fhitung  

(1,059) < Ftabel  (2,271) , Sehingga Hₒ diterima H₁ ditolak. Jadi, varians kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol adalah homogen. 

Berdasarkan uji prasyarat yang dilakukan yaitu uji normalitas dan homogenitas, diperoleh bahwa 
data hasil keterampilan sosial anak pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah normal dan 
homogen. Dengan demikian, dapat dilakukan uji hipotesis penelitian dangan rumus uji-t menggunakan 
uji-t polled varians. Hipotesis yang dimiliki yaitu terdapat perbedaan keterampilan sosial anak 
menggunakan kegiatan meronce melalui metode kooperatif tipe think pair share dengan kegiatan kolase 
menggunakan model konvensional. Pengujian Hipotesis dijabarkan menjadi hipotesis (H0) melawan (H1). 
Adapun hasil analisis uji-t dapat dilihat pada Tabel 5.  
 

Tabel 5. Hasil uji-t 

Kelompok N db Mean 𝑺𝟐 Fhitung Ftabel 

Eksperimen 18 
34 

48,78 3,242 
17,193 2,032 

Kontrol 18 38,67 3,059 

 
Kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0 jika Fhitung   > Ftabel  dimana Ftabel  diperoleh dari tabel distribusi t 

pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebesaran db = n1+n2-2. Berdasarkan data tabel diatas, diperoleh 
Fhitung  (17,193), adapun nilai Ftabel (2,032) dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan dk = 18+18-2 
=34 adalah dengan demikian nilai Fhitung   > Ftabel  maka (17,193 > 2,032) Hₒ ditolak dan H₁ diterima. 
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Dengan demikian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada keterampilan anak yang berada 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan kegiatan 
meronce melalui metode kooperatif tipe think pair share berpengaruh terhadap keterampilan sosial anak 
kelompok B di TK Negeri Pembina Singaraja. 

 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa rata-rata skor 
keterampilan sosial anak pada kelompok eksperimen adalah 48,78, sedangkan rata-rata keterampilan 
sosial anak pada kelompok kontrol adalah 38,67. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata skor keterampilan 
sosial anak pada kelompok eksperimen berada pada kategori sangat baik dibandingkan dengan rata-rata 
skor keterampilan sosial anak pada kelompok kontrol. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t 
diperoleh bahwa Fhitung   > Ftabel maka (17,193 > 2,032) dengan taraf signifikansi 5% sehingga Hₒ ditolak 
dan H₁ diterima. Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang signifikan terhadap keterampilan sosial anak 
yang diajarkan kegiatan meronce melalui model kooperatif tipe think pair share dengan anak yang 
diajarkan model pembelajaran konvensional pada anak kelompok B di TK Negeri Pembina Singaraja. 
Perbedaan keterampilan sosial anak yang diajarkan kegiatan meronce melalui model kooperatif tipe think 
pair share dengan anak yang diajarkan model pembelajaran konvensional disebabkan beberapa hal yaitu 
keterampilan sosial anak yang diajarkan kegiatan meronce melalui model kooperatif tipe think pair share 
membuat anak lebih termotivasi untuk belajar, tidak cepat bosan dan aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran (Arianti & Pramudita, 2022; Hasbin et al., 2021; Kuswanto et al., 2021; Meilana et al., 2020). 
Sehingga anak diajarkan untuk kerjasama, berkomunikasi, berbagi, partisipasi, adaptasi, empati, dan 
toleransi kepada teman-temannya dan kepada lingkungannya (Nuzalifa, 2021; Putri et al., 2019; 
Wicaksono et al., 2017).  

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara berpasangan telah terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah dan mengoreksi kesalahan yang telah 
mereka lakukan ketika siswa menyelesaikan masalah pada tahap Think (Meilana et al., 2020; Suantara et 
al., 2019). Selanjutnya tahap berpasangan (Pair) dan berbagi (Share), memungkinkan siswa untuk saling 
membantu dengan berbagi ide, pendapat, dan pikiran untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan kepada mereka (Destiniar et al., 2019; Tamara, 2018). Melalui kegiatan tersebut siswa akan 
mendapat pengetahuan baru. Pada tahap Pair dan Share akan terjadi kegiatan diskusi yang dapat 
meningkatkan proses berpikir dan merefleksi diri, sehingga membuat siswa lebih memahami materi 
secara menyeluruh (Putri et al., 2019; Wicaksono et al., 2017). Secara lebih lanjut dijelaskan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share efektif dalam meningkatkan berpikir kritis, prestasi belajar, 
interaksi dan partisipasi siswa didalam kelas serta melatih kemampuan berkomunikasi siswa yang dapat 
berdampak pada keterampilan sosial siswa yang mana kemampuan-kemampuan tersebut sangatlah 
penting dalam membantu siswa dimasa depan dan membantu kehidupan siswa dimasa depan diluar 
sekolah (Arianti & Pramudita, 2022; Destiniar et al., 2019; Tamara, 2018).  Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, yang juga mengungkapkan bahwa penerapan 
model pembelajaran tink pair share secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa sekolah dasar (Meilana et al., 2020). Hasil penelitian selanjutnya mengungkapkan 
bahwa kegiatan meronce dapat mengembangkan kemampuan sosial anak, hal ini disebabkan karena 
dalam kegiatan tersebut anak dapat menaati peraturan yang diberikan oleh guru dengan berinteraksi 
langsung sesama teman sebayanya (Fitri et al., 2020). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan 
bahwa kegiatan meronce dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak (Oktafiani & Rakimahwati, 
2023). Sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa kegiatan meronce dengan model 
kooperatif tipe TPS dapat terjalin interaksi antar anak sehingga mampu mengembangkan kemampuan 
kerjasama, komunikasi, toleransi dan rasa empati kepada anak usia dini. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kegiatan meronce 
melalui model kooperatif tipe think pair share terhadap keterampilan sosial anak kelompok B di TK Negeri 
Pembina Singaraja.  
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